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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang i a. bahwa dalam praktik pembiayaan murabahah selama ini telah terjadi
pelunasan dipercepat; yaitu nasabah melakukan pelunasan utang
pembiayaan murab ahah sebelum jatuh tempo;

bahwa DSN-MUI telah menerbitkan Fatwa No. 23lDSN-\fiJIll7ll2002
tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah;

bahwa dalam pelaksanaan pelunasan dipercepat sebelum jatuh tempo
sebagaimana huruf a dan b di atas, telah menimbulkan perselisihan antar
nasabah dengan Lembaga Keuangan Syariah (LKS), satu di antara
perselisihan tersebut difasilitasi oleh DSN-MUI pada tanggal 2 Agustus
2021untuk dilakukan Ishlah (perdamaian); dan

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b dan c, DSN-MUI
memandang perlu adanyatambahan penjelasan secara rinci yffiig ditetapkan
dalam fatwa tentang Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum
Jatuh Tempo untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah S.W.T.:

a. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

. ;+i! r*si Dr^I6$ uiJa"

" Hqi orang yong beriman! Tunaikanlah skad-akild itu... "
b. Q.S. al-Baqarah (2):279-280:

rs;,'"rt; [fuag Jti'#x# 3\8K lS:t:;e:xd: i;ujx d...

&i#iii<b gtw
" ...Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dia:niaya. Dan jika
(orang berutang itu) dalam kesuksran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jikil. kamu mengetahui. "

c. Q.S. Az-Zumar (39): 18:

,UoiSair p*i U='.1 JJ*iJd1;;i 't;,-;ii^ dj:Jl i)31;:;_'CJt

ytdir r*i S

Mengingat : 1.

4l {:.+

b.

c.

d.
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo

" (Yaitu) mereka yang mendengarkan perkotaan lalu mengilatti apa
yang paling baik di antaronya. Merekn itulah orang-orang yang
telah diberi petunjuk oleh Allah dan merekn rtulah ululalbab
(arang-orong ysng mempunyai akal sehat). "

d. Q.S. Az-Zvwrar (39): 55:

Fry,;l ffi, diiu3:;i tt+rs

" Ikutilah sebaik-bsik apa yong diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu... "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Tirmidzi dankakeknya 'Amr bin 'Auf
al-}l.duzani, dan riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin 'Amr
bin 'Auf al-Muzani r.a., dari ayahnya, darr kakeknya, Rasulullah
s.a.w. bersabda:

tirt ,ItStsbr'",5;i ;i *\; ?? t3Jb:it a+Cr oni "SV L:L:t
.tlv'"1;i ;i *t, {J, t{-r, *y iqsx r},

"Shulh (penyelesaian sengketo melalui tnusytwarah untuk
mufakat) dapat dilalarkan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkon yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yong mengharamkan yong halal atau menghalalkan yong
haram. "

b. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan
al-Hakim dalam al-Mustadrak yaog menyatakan bahwa hadis ini
shahih sanadnya:

(a,$a-3e! o "lt € Cl*Jli,Jb1ut
"Ibnu Abbas meriwayatkon bahwa Nabi s.a.w. ketikn beliau
memerintahkon untuk mengusir Bani Nadhir, datanglah beberapa
orang dari mereka seroya mengatakan: 'Wahai Nabiyallah,
sesungguhnya engknu telah memerintahkon untuk mengusir kqmi,
sementara kami mempunyai piutang pada orang-orang yang
belum jatuh tempo'. Maka Rasulullah s.a.w. berknta: "Berilah
lreringanan dan tagihlah lebih cepot. " (HR. al-Hakim dalam
al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini stiahih sanadnya).

c. Hadis Nabi s.a.w. dari Jabir r.a.;

:NC '9s:4 * at JUgrt J: 'u 'bi Wb ottt'o,4r$rl ,ia ,f ,+ G
d;le .gftlall ols:) ,s:t rt titS 6;;.:'l l3l3 L\ l3l IZ-U.>'*,aiit F95

5;.yo*i ef,y,"i'L+ U 'r:!6 .F,i& fi,t:L;L;l,ji3.rtill uuas4
il
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1 5 3 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempa

Dari sahabat Jabir, Rasulullah s.a.w. bersabda: "Allah memberiknn
rahmat kepada hamba yang toleran (mempermudah) jika menjual,
toleran jika membeli, dan toleran jika melakukan tuntutan
(menagih utang). " (HR. Bukhari, Ibnu Majah, dan Tirmidzi).

d. Hadis Nabi s.a.w. dari Ka'ab bin Malik r.a.:

,fie e # fi AK t:,-i sr3; qi S r 6aw eii ?iii,#t; +. # ;*
tq?.i" ,b Wit*'t j-,-.-^i33 *;it d?Jt-1 j:r!',fut JV St JP,

#,erju $r t)*k: # * e #s -#3 *,er,,u *r t)#,

+X V-'Jtas,4V ti #S 6 "tu 
y;, :r+4,r:{ G:- WFL "#3

$t us:;:'Jt:,a,{s d*:\
o-t

6 <4-{AsLg FsD

Dari Ka'b bin Malik r.a mengabarkan bahwasarrya dia menagih
utang di dalam masjid kepada lbnu Abi Hadrad yang dia
berhutang kepadanya pada mosa Rasulullah s.a.w. Suara
keduanya meninggi hingga Rasulullah s.a.w mendengarnya,
sedangknn beliau sedang berado di dalam rumahnya. Kemudian
Rasulullah s.a.w keluar menemui keduarrya sambil menyingkap
koin gorden kamarnya. Beliau memanggil Ka'b bin Malik, "Wahai
Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab, "Wahai Rasulullah, alnt penuhi
panggilanmu." Beliau memberi isyarat dengan tangannya agar ia
membebaskan setengah dari utangnya. Ka'b bin Malik berkata,
"Wahai Rasulullah, aku sudah lakukon." Kemudian Rasulullah
s.o.w bersabda, "Sekarang bayarlah. "

e. Hadis Nabi s.a.w. dari Abdillah bin 'Amr, tentang bolehnyaharga
tangguh lebih tinggi dibanding dengan harga tunai:

');F- bi v;i '#3 * {ur ,b ,i*t J*k:'bi o# ,i.*t # ;*
;9$t 33;:ti!tG F'rJ-.)t qW e,i:ti bi y;G ilryl tr4ra Grb.-

. ts';:.)t *LJtqitrlr\
Dari Abdullah bin 'Amr, Rasulullah s.a.w. memerintahkan
Abdullah bin 'Amr menyiopknn pasulmn, ternyata unta habis makfr
Rasulullah memerintahkan'Amr untuk mengambil unta muda dari
harta zaknt, Abdullah bin 'Amr mengambil (membeli) seekor unta
yang dibayar dengan dua ekor unta (secara tangguh) pada waktu
diperoleh unta zokat.(HR. Abu Dawud, Namor 3357, terbitan Ar
Risalah Al-'Alamish, Cet.I, I 430 H)

3. Kaidah fikih:

"Pada dasarnya, segala sesuatu -termasuk muamalat- boleh
dilalatkan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. "

,,b 114i,'ilii bi S L<r;Uyl 1q52l e tt** r
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(t yz$#KGg,'qsjr(r - *
" Sesuatu yang diketahui fterlaku) secara adat (berdasarknn
kebiasaan) somo statusnya dengan sesuatu yang ditetapkan
sebagai syaret. "

-oailt'e'a%, *#-t t L
"Sesungguhnya waldu memiliki porsi harga".
Dengan mempertimbangkan kaidah ini, bahwa bagian tsaman
yang didasarkan pada zaman wajib ditiadakan ketika zaman-nya
tiada.

W#t'+S+etireiGryJ,r iiri - s

*Apa yong dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itupun
baik di sisi Allah SWT".

Memperhatikan : 1. Pendapat paru Ulama:
a. Pernyataan Ulama tentang Kaidah Waktu itu Mempunyai Porsi

'::;-;u *r "i\,t+*l.13 fit br.s6t-i.i{,,:*-jLior<.r ar:

fl"yl .e!:*,-tt vllr,.3dt *Jl ir+) ."Jy*t'UWFrU+AIS
S ,rb,tc*.o .rls. :.gg==i .,niLt$l rjr-.*o iJ+ Jt S*i ,**ll ,)ts
o_dl . Y . . y .a*oJrJl .,*i(Jl -1ll .crg;,t, .$-41 J..s ,t*>i ;stt

.(rv.gc :gul
Al-Kassani berkata: "Tidak ada kesamaan antara tunai dsn
tanggult, ksrena tunai lebih baik dari poda tangguh (utang); dan
nilai tunai lebih tinggi dibanding nilai fangguh."

#lejar eit (or+xrl Lqw.rfr dq ,b c36),-d$tur iJG;

.Jt*Jl 15"{-c .;.:-;aJl -u-i .J4+<Jl CiJl) .;ta::t ;y'4:.a '4 't
(tro oa L&Jhll ,rt|,0!,is.5J.*Jl

Ad-Dardir mengatakan: "Penjual dalam akod murabahah wajib
menjelaskan jangka wahu pemboyaran pada saat dia
membelinya karena jangkq wahu memiliki porsi harga. "

,bltt ;yW fA +*t J.r*t Jl,*$;r:Lr1" ,t#fit3Es
&f:r .,Jdl-lJl cr.ys! u{ .r-$5!6 fkyl .i1t) .";irit *ait J!*rr:t

)-AiJl11-lrL U ,tiltl -1l-: :6_ls"oill .+t^tl J..s fj,s &d.1 :e)iEij

(\tt r)a (g!l ,_;e-Jl.Y.. \ .\.lo.e$Clj
Imam Syaf i mengatakan; 'oMakanan yang ada saat ini lebih
tinggi nilainya dibanding dengan nilai maknnan yang akan ada
di masa yang akan datang. "
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.4;ekiJl LJFa+^) :'6At 'u 6.:,ri .li'q '*'ir 'bF" 
: a!*rg ijl .JtSi

. Y. . o .Y lo .gjClj --^aijlj as,ttLlt rt-qJtl 3l-r :6:_:,+-iU .+*o+ cxl

(lVo oa (Yt ej+,ll

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa: "Sesungguhrryo waktu itu
mengambil bagian dari harga. " (Maksudnya: jangka waktu
merupaknn faktor yang menentukan harga).

4;4;.:rit:JLirc U**,*ji;t,gi €1t;lr" , *#t3Gs
JLi 3lt;;t741*t,*At ebv;t'.r;,Ad l,l .i+ait e*t3[rl
.l,lj-aJl Js*i € su"l5J.l) ."i3t$Jl 3Xe 4,-USl e *E Sl 'o,

-,-,j-l*l ,j!.rr 
"iit 

**r a.i.rL.i €Fj C-*.,$bt,.iJl ,jt**..,! *i ,Uyt
.(VtV ,sa 2Y. ,' t .a.*J*Jl .rJ$l;l-::,.11i./

Asy-Syatibi mengatakan: "Pada umumnya penyerahan solah
satu objek juat beli (harga atau barang) secara tangguh tidak
akan terjadi kecuali disertai dengan tambahan harga, knrena
tidak mungkin harga tunai diserahkan untuk-membayar objek
yang belum diterima, kecuali untuk mencari objek yong lebih
tinggi nilainya dibanding harga barang yang dibayar secora
tunai, nilai yang lebih tinggi adalah tambahan (dari harga
tunai). "

b. Pendapat al-Haskafi terkait Pelunasan Utang Murabahah Sebelum

Jatuh Tempo:

;y #v;4flq.r]t ;,y'lu {A {"rL tqis;tii I *A,Jr i
'cr;;'riit +t* *S etiijt

pLc 11.: ,bffi)l ,r*+Jl ,\b) :u-iillt l_s,a Cy rt#it jful)

(flV,_,- oYE1" Y. ,Y/a \tYf ,apv ar+.,-trLJl .?i(Jl

"Jikn kewajiban bayar (dain) jatuh tempo akibat kematian
debrtur qtsu debitur membayarnya sebelum jatuh tempo, maka
(dalam kasus dain muncul akibat murabahah tangguh) lcreditur
tidak berhak kecuoli sesuai dengan nilai kewajiban untuk hari-
hari yong sudah berlalu (antara akod murabahah dan hari
kematian atau wahu pelunasan yong dipercepat). Pendapat
tersebut adalah jawaban kalangan ulama "muta'akhkhirin

(Hanafiyyah)."

c. Pernyataan al-Haskafi dalam Al-Durr al-Mukhtar terkait
Pelunasan Utang Murabahah Sebelum Jatuh Tempo;

;y:6;'c) yh'"rl;;(..:ri 3i J.#t'J;s3L'tt,Sfut Arifit 6)
elfft {y #a:.*.it r"ru k; dt;1u,4r.Y;rl ,} 3! $ #;
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*.#(*et5*fi'
*t+Jt,yy\"Aik| ft;]l

,5;3 €#i ;iii;r ;i #$l ,i3i

pLc ;l-r ( ,t itt jfut)

(tlt oa e \ . 
eo," Y. .Y/a \ tYY ,4,.V ar{t ."trtJl .=.i(Jl

"Jika debitur melunasi utang (dain) ysng be$angka wahu
sebelum jatuh tempo, atau jika dia meninggal dunia (sebelum
jatuh tempo), sehingga mengakibatkan kewajiban bayarnya
langsung jatuh tempo (akibat kemationnya) maka lcredrtur
mengombil halcnya dari tirkah debitur. (Dalam hal dain dalam
dua kosus ini) akibat dari transalcsi murabahah tangguh yang
berlalcu di antara keduanya maks lereditur tidak berhak kecuoli
sesuai dengan nilai utang berdasarlmn jumlah hari yong sudqh
dilewati. Pendapat tersebut adalah jawaban kalangan ulama
muta'akhkhirin (Hanafiyyah). Penjelasan ini dikutip dari buku

Qinyah al-Munyah 'ala msdzhab Abi Hanifah.

Pendapat ini juga yang difatwakan oleh al-marhum Abu al-Sa'ud

ffindi Mufti al-Rum. Ia memberikan olasan bahwa hal tersebut
merupakan bentuk kebaikan bast kedua belah pihak (debitur dan
lcreditur atau pembeli dan penjual). "

d. Pernyataan Rafiq Yunus Al-Misri dalam Al-Bai' Bi Al-Taqsith:

'a4lst * s;t;;9 .,;t it3, liilg # :,$,i,i# W.'G:nl iK lil

W,@LiLt) 4;$t l^LiJt 
-,y LF b\W U:p-,.x 6;t a9rasr

,$/3 iii 3ti-f"Jt F r ,frI #rt'ot+ s$9.Gitu *iir
:x;r,L ?)t';r- 6 li:, $r }+jrc w*

"Apabila utang timbul karena jual beli tangguh yang ditambah
harganya karena jangka wahu, maka menurut kami, utang yong
menjadi kewajiban adalah harga sekarang (saat pelunasan) yaitu
harga yong disepakati (Qimah Ismiyah) dilatrangi harga atas
dasar jangkn waktu yong tidok dilewati. Jika keuntungan
berjumlah 20 untuk empat bulan, kemudion dia melunasinya
pada okhir bulan kedua; keuntungan 20 tersebut dikurangi 10,

(malra keuntungan yong wajib dibayar sdalah l0)." (Rafiq
Yunus Al-Misri dalam Al-Bai' bi al-Taqsith: dalam Maiallah
Majma' al-Fiqh al-Islamr, Pertemuan ke 7, edisi ke 7 , JuzZ, l4l2
Hll992]Ii{, hlm. 92-93:

e. Penjelasan Ibn Abidin dalam Radd al-Muhtar terhadap pendapat

al-Haskafi dalam Al-Durr al-Mukhtar dandikomentari oleh Rafiq
Yunus Al-Misri:

. #i'v;i,L 6,,bi At i*4 *1 bW,1 r.x *&W,E;,;,t)
3*o1# 3L:\.Lei.ii ev ii ,(;'n'"i1 4-.;; fin l4Lt:A-e stl
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s. (lla:r =) t:#r iifu ?rb ,F.*t ob Ei, i>fr<iU .(it?
;tii-6 |ii$ ,*g'bt,b # ;rii t-,4'Jitt "r;*:tS.+iEJ 'x;:*

) 1;ptr,}as r V *F o.. *tr; L;ta e iii # *U tttry ii1
,fu;; Tr, U4 bi +5, #i 4riJ- 6,t;Ltaxi1# (tr:t

5- 50 5x10
-:

: )rrs tfr UY;'e #.fr.F$l'41:,,$

,=#
:jiri.4?At 3t-jY {)K ,rqnzllat "piilt F, ti,ri

.oYbo: o X \

€.Jt Li 
"ir:,-t, 

t i yjx. fgg G*b q.t :F,r['ill;ql €j
# -rr\'q 

Ai dJ :rt+ i 
"i3 

xfrW s;'*,r * *lS, et$1;g
'bK t G*G# I .Jq e *S u+g *'ur; 44']t We,t'.*i

.o 6*Xr* t, o:tu;bdl &i65 ,:^';a+db'^r43A F.fu-6i,Jl

"Seseorang membeli sesuatu dengan harga 10 secara tunai, lslu
ia menjualnya kepada orong lain dengan harga 20 (secara
tangguh) dengan jangka waktu I0 bulan. Maka jilrn diboyar
setelah 5 bulan, stau meninggal setelahnya (setelah 5 bulan),
halwtya hanya 5 dan tidak berhak atas 5 lainnya".
Pembahoson ini terknit dengan murabahah. Di mano hargo tunai
adqlah l0 Riyal, sedangkan harga tangguh dengan jangkawaktu
l0 bulan adalah 2A Riyal. Hal ini berarti balwa tambahon
knrena jangka waktu l0 bulan adqlah l0 Riyal. Jikil dibayar
harga tangguh tersebut 5 bulan sebelum jatuh tempo malca harga
tersebut harus dikurangi 5.

TOxS _ 50 _ tr
10 10

Maka perhitungan tambahan harga tangguh adalah I Riyal untuk
setiap bulqn.

Lo-n
10

Jika pelunason dilakukan lebih cepat 5 bulan, molm pemotongan
harganya adalah

lx5:5Riyal.
Contoh yang disebutkan dalam teks lbnu 'Abidin merupakan
asumsi dengan penyederhanaan. Maksudrryo, bahwa seluruh
lreuntungan timbul karena jangka waktu. Sebab, jika dia beli
sesuatu dengan harga I0 secara tunai, dia boleh menjualnya
dengan harga I I secara tunai pula. Di sini lah te$adi murabshah

1010
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I53 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo

tunai, bukon tangguh. Oleh karena rtu, sebagaimana dslam
contoh lbnu 'Abidin, jika keuntungan timbul karenajangkawaldu
itu adalah 9 Riyal saja, makn potongan horganya 4,5 buknn 5.
(Rafiq Yunus Al-Misri, Al-Bai' bi al-Taqsith, dalam Majallah
Majma' al-Fiqh al-Islaml, Pertemuan ke 7 , edisi ke 7 ,1u22,1412
Wl992M, hlm. 92-93)

Pandangan ulam a tentang pengerti an I s tihs an Bi Al - Mas hl ahah :

,:f3 G. ti *ri q*L JI.'€_-tUt Li aa;;il ,11:,,s1::^t s^ i; "itS

.rfir *#be;a etqrbx{n-G$r,il:At':oi+6r i ,-n'l
'fuifrw'r'--!'{3

Yang dimalaud dengan istihsan bi ol-mashlahah adalah bahwafahor
yang mendorong dikeluarknnnya kejadian parsial dari standar umum
(Qiyal qtau kaidah adolah msshlahah, yang dengannya terwujud
hilangnya kesusahan (Raf'ul Haraj) dan kesulitan (Masyaqqah) dari
masyarakat serta memudahkqn kegiatan muamalah mereka.

(Yaqub bin Abdul Wahab, Al-Istihsam: Haqiqatuhu..., Riyadh:
Maktabah Al-Rusyd,1428H I 2AA7M)

Fatwa-Fatwa DSN-MUI terkait, yaitu Fatwa DSN-MUI No.
23/DSN-MUI/[U2AA2 tentang Potongan Pelunasan dalam

Murabahah.

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada Jumat,

tanggal}aDnillnjjah 1443 H I 24 Juni 2022M:

a. Balrwa hadis Nabi s.a.w. yang menjelaskan "berilah lceringanan

dan tagihlah lebih cepot" dimaknai oleh DSN-MUI sebagaima*a

ketentuan Fatwa,DSN-MUI No.23/DSN-MUI lllll2002, yutu
bolehnya LKS memberikan potongan kepada nasabah yang

bermaksud melakukan pembayaran lebih awal dari waktu yang

disepakati atas transaksi yang menggunakan akad murabahah

dengan besar potongan sesuai kebijakan dan pertimbangan LKS
dan tidak diperjanjikan dalam akad;

b. Bahwa praktik di LKS, dalam pelaksanaan substansi Fatwa

DSN-MUI No.23lDSN-MUlllIVz0}z tersebut terdapat dua

bentuk:

1) Sebagian LKS memberikan potongan kewajiban nasabah
pada saat pelunasan dipercepat; dan

2) Sebagian yang lain tidak memberikan pofongan kewajiban
nasabah pada saat pelunasan diperc epat, atau memberikan
potongan tapi nasabah merasa tidak puas;

bentuk praktik yangkedua ini menimbulkan persepsi danreputasi
yangtidak baik bagi LKS.

2.

a
J.

4.
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Bahwa pada prinsipnya, dalam akad murabahah kewajiban
pembayaran yang harus dilunasi nasabah adalah sebesar harga
jual atau sisa piutang murabahah yang telah disepakati pada saat

akad. Akan tetapi, mengingat pembayaran yang dilakukan

nasabah dilala;kan secara tidak tunai (mu'aiial), maka harga jual
(tsaman murabahah) yang disepakati LKS dan nasabah

merupakanharga yang sudah mempertimbangkan jangka waktu
pembayaran.

Apabila nasabah sebagaimana pada huruf c di atas melakukan

pelunasan pembiayaan murabahah lebih cepat dari waklu yang

disepakati, maka berdasarkan pertimbangan:

1) Kaidah fikih ;t&t 'U"4J-, ,f!-,1! tt"t,n sguhnya waktu

memiliki porsi harga), seharusnya bagian tsaman yang

didasarkan pada zaman/ waktu, wajib ditiadakan ketika

zaman-fiyatiada.

Sebagaimana dijelaskan Ibn Abidin bahwa apabila seseorang

membeli sesuatu dengan harga sepuluh secara tunai, lalu ia
menjualnya kepada orang lain denganhargadua puluh (secara

tangguh) dengan jangka waktu sepuluh bulan, selanjutnya

dilakukan percepatan pelunasan pada bulan kelima, maka

keuntungan yang menjadi haknya harrya lima dan tidak
berhak atas lima lainnya.

, Rafiq Yunus al-Mishri menambahkan penjelasan atas

pendapat Ibn Abidin, yaitu bahwa dalam jual beli murabahah

pada saat membeli barang dengan harya 9 (harga perolehan),

harga jual tunai 10; dan barang dijual dengan harga 20 untuk

dibayar selama 10 bulan; disepakati untuk dibayar sebesar 2

setiap bulannya; nasabah kemudian melakukan pelunasan

pada bulan kelim4 maka hargayang wajib dibayar nasabah

adalah 15. Jika selama 4 bulan nasabah sudah membaytr 8,

maka yang harus dibayar nasabah adalahT.

2) Prinsip keadilan ('adalah), bahwa pada saat nasabah

melakukan pelunasan dipercepat dan waktu yang disepakati,

maka harga yang wajib dibayar oleh nasabah pada saat

melakukan pelunasan dipercepat tersebut berupa qimah

haliyyah dikurangi harga yang sudah dibayar. Artinya LKS
wajib memberikan potongan pelunasan dengan perhitungan

tsaman naqdy ditambah keuntungan bulan berjalan (qimah

haliyyah) dikurangi harga yang sudah dibayar.

3) Istihsan bi al-Mashlohah. Bahwa dasar kebolehan adarrya

, perubahan ketentuan hukum dari yang asalnya "boleh"
menjadi 'kajib" dalam pemberian diskon oleh LKS
didasarkan pada dalil hukum berupa istihsan bi al-mashlahah,

c.

d.
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yaitu mengabaikan ketentuan umum (Qiyas/Mi'yar 'Aam)

untuk mencapai mashlahah rajihah; ketentuan umum dalam
jual beli termasuk jual beli murabahah adalah pembeli wajib
membayar seluruh harga yang disepakati; kesepakatart ini
ditinggalkan karena diduga kuat akan mendatangkan

mafsadat jika dilaksanakan; di antararrya masyarakat

menganggap pembiayaan murabahah di LKS kurang menarik
dan pada akhirnya mereka meninggalkan LKS. Oleh karena

itu, untuk mencapai mashlohah rajihah tersebut, yaitu agar

masyarakat lebih memilih LKS, maka LKS wajib melepaskan

sebagian haknya dalam hal adanya pelunasan sebelum jatuh

tempo (dipercepaQ.

Dengan demikian, istihsan bi al-mashlahah dalam kasus ini
yaitu berpegang kepada kemaslah atan yang bersifat kasuistik
yafig menyimpang dari ketentuan sebelumnya, yaitu
ketentuan Fatwa DSN-MUI No.23lDSN-MUllilVZA}2
tentang Potongan Pelunasan Dalam Murabahah, Ketenfuan

Pertama Angka 1 dan 2 diubah menjadi LKS wajib
melepaskan sebagian haknya atas dasar pertimbangan waktu
yarlg tidak terlewati pada saat adanya pelunasan lebih cepat

dari waktu yang ditentukan.

MBMUTUSKAN:

FATWA TENTANG PELTINASAN UTANG PEMBIAYAAN
MURABAHAH SEBELUM JATUH TEMPO

Ketentuan Umum

Dalam fatwaini yang dimaksud dengan:

1. Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo

(PU-PMSJT) adalah pelunasan utang murabahah lebih awal dari
jangka waktu yang disepakati;

2. Murabahah adalah akad jual-beli dengan memberitahukan harga

perolehan kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga
yang lebih sebagai keuntungan;

3. At-Tamwil bi ql-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) adalah

penyediaan dana oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang

disalurkan deng an cara menyediakan barang untuk dijual kepada

nasabah yang menggunakan akad Murabahah dengan pembayara{L

tidak tunai;

4. Tsaman Naqdy adalahharga yang disepakati jika akad murabahah

- dilakukan secara tunai;

Menetapkan

Pertama
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Kedua

Ketiga

Keempat

5. Qimah Ismiyyah adalah hargayang disepakati LKS (sebagai penjual)

dan Nasabah (sebagai pembeli) berdasarkan jangka waktu yang

disepakati pada saat akad;

6. Qimah Haliyyah adalah harga pada saat dilakukan pelunasan

sebelum jatuh tempo; yaitu hargajrral tunai (Tsaman Noqdy) plus

tambahan hargaberdasarkan waktu yang telah dilewati (bi qadri ma

madha min al-ayyam);

Ketentuan Hukum
PU-PMSJT boleh dilakukan dengan mengikuti ketentuan yang terdapat
dalam fatwa ini.

Ketentuan PU-PMSJT

1. Dalam Pembiayaan Murabahahpada saat akad harus disepakati:

a. hxga perolehan;

b. hargajual tunai (Tsaman Naqdy); dan

c. harga jual tidak tunai (Qimah Ismiyyah);

2. PU-PMSJT boleh dilakukan baik atas kehendak nasabah maupun atas

kehendak LKS;

3. Jika PU-PMSJT dilakukan, baik atas kehendak nasabah maupun atas

kehendak LKS, LKS sebagai penjual wajib memberikan potongan

harga dar: Qimah Ismiyyah;

4. Atas potongan harga dafi Qimah Ismiyya& sebagumana dimaksud

pada'angka 3, maka total sisa harga yang harus dibayarkan oleh

nasabah sebagai pembeli pada saat PU-PMSJT adalah Qimah
Hatiyyaft dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar;

5. Dalam hal PU-PMSJT dilakukan atas kehendak nasabah, LKS boleh

mengenakan biaya riil dan biaya untuk penyelesaian administrasi

pengakhiran akad murabahah kepada nasabah;

6. Ketentuan lebih lanjut padaangka 4 dan 5 harus berpedoman pada:

a. ketentuan terkait komponen penentuan biaya riil sebagaimana

ketentuan fatwa DSN-MUI No. 134/DSN-MUI|IU202A tentang

Biaya Riil Seb agaiAkibat Penjadwalan Kembali Tagihan; dan

b. ketentuan peraturan otoritas terkait.

Penyelesaian Perselisihan

Penyeleswan sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyeles anan sengketa , antara lain melalui Badan- 
Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) dan Pengadilan Agama

apabila musyawarah mufakat tidak tercapai.
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Kelima : Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak

sebagaimana mestinya

kekeliruan.

tanggal ditetapkan
jika di kemudian

dan akan disempurnakan

hari ternyata terdapat

Ditetapkan di

Pada Tanggal

Jakarta

Z4Dnilhijah14a3 H
24 Juni 2022 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL. I
MAJELIS ULAMA INDONESI#{/

Wakil Ketua,

DR. K.H. MARSUDI SYUHUD. M.M. DR. H. AMIRSYAH TAMBT]NAN M.A.
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